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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Terlebih Dahulu 

Beìrdasarkan hasil peìneìlusuran peìneìliti teìrhadap peìneìlitian seìbeìlumnya, 

diteìmukan beìbeìrapa hasil peìneìlitian yang teìrkait deìngan peìneìlitian ini, di 

antaranya: 

1. Jurnal skripsi Radhiya Fajri (2017) dengan judul Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan rumah sakit Anna Kota Bekasi. Adapun penelitian ini 

merupakan penelitian studi kasus dengan metode penelitian kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sumber primer dan 

sumber sekunder, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

kuesioner, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 64 responden dengan menggunakan rumus Slovin. Metode statistik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan baik secara parsial maupun simultan 

terbukti bahwa gaya kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan rumah sakit Anna. 

Nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,669% yang berarti semua variabel 

independent dapat menjelaskan sebesar 66,9% terhadap variabel dependen. 
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Sementara sisanya 33,1% dapat dijelaskan oleh faktor lainnya yang tidak 

diuji di dalam penelitian ini. 

2. Jurnal skripsi Rita (2020) dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Displin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Prima Jaya. Penulis 

skripsi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh budaya 

organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Prima Jaya. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner dan dengan 

menggunakan metode deskriptif. Dalam melakukan penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis koefisien korelasi berganda, regresi linear berganda, uji 

asumsi klasik, uji F, dan uji T. Dari hasil analisis penulis, memperoleh hasil 

sebagai berikut. Analisis hubungan koefisien korelasi ditunjukan oleh nilai 

koefisien budaya organisasi sebesar 0,655 dan disiplin kerja sebesar 0,645. 

Hal ini berarti, pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan adalah sangat kuat, karena mendekati angka 1 yaitu nilai sempurna. 

Hasil koefesien penentu untuk model 1 diperoleh 42,9% yang berarti 

mempengaruhi Kinerja karyawan dan sisanya 57,1% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. Hasi koefesien penentu untuk model 2 diperoleh 50,9% yang 

berarti mempengaruhi kinerja karyawan dan sisanya 49,1% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. Dari hasil uji F didapat Fhitung untuk model 1 adalah 72,134 

dan untuk model 2 adalah 49,159 dimana kedua nilai tersebut lebih besar dari 

Ftabel yaitu 3,09, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil uji t 

didapat thitung untuk X1 sebesar 4,233 dan untuk X2 sebesar 3,922 dengan 
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Tingkat kesalahan sebesar 1,984 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima.  

3. Jurnal skripsi Shodiq Ashori (2020) dengan Judul Gaya Kepemimpinan dan 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Di BPRS Al-

Mabrur. Penelitian ini dilakukan karena kurangnya semangat karyawan di 

BPRS Al-Mabrur Ponogoro dalam menjalankan pekerjaanya. Disisi lain 

selain atasan memberikan arahan dan motivasi kepada bawahannya, 

karyawan salalu diberikan penanaman budaya organisasi untuk meningkatkan 

kinerja dalam diri karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan Teknik sampling jenuh, jumlah populasi 34 karyawan. Teknik 

pengumpulan data mengunakan angket sedangkan analisis data menggubakan 

analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis data yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung sebesar 3,261 > ttabel 

sebesar 2,039 atau nilai Sig 0,003 < 0,05. Budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan nilai thitung sebesar 2,601 > ttabel sebesar 

2,039 atau nilai Sig 0,014 < 0,05. Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan di BPRS Al-

Mabrur Ponogoro dengan nilai fhitung sebesar 15,064 > ftabel sebesar 3,30 atau 

nilai Sig 0,000 < 0,05. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, hendaknya 

BPRS Al-Mabrur Ponogoro dapat lebih mengsinergikan gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi Perusahaan kedua variabel tersebut akan berdampak 

baik pada kinerja karyawan. 
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4. Jurnal skripsi Mochammad Ery Putro Haryadi (2020) dengan Judul Pengaruh 

Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Arisma Dawindo Sarana. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT 

Aristama Dawindo Sarana. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan PT Arisma Dawindo Sarana. 

Pengambilan data menggunakan sampling jenuh yang didistribusikan kepada 

40 responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

kuesioner dan dokumentasi dengan Analisis Regresi Linier Berganda, dengan 

bantuan software SPSS 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan. Nilai adjusted R-square sebesar 0,529, artinya kontribusi 

budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sedangkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

5. Jurnal skripsi Eko Sahri Jalil (2019) dengan Judul Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pondok Pesantren Darunnajah 2 Cipining. Penelitian ini 

merupakan penelitian studi kasus menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer dan 

skunder, dengan Teknik pengumpulan data berupa wawancara, kuesioner, 

studi kepustakaan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 responden 

dengan menggunakan rumus Slovin. Metoe statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda, penelitian ini 
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menunjukkan hasil yang baik secara parsial maupun simultan terbukti bahwa 

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin kerja karyawan Pondok 

Pesantren Darunnajah 2 Cipining. Nilai adjusted R square adalah sebesar 

0,683 yang berarti semua variabel independent dapat menjelaskan sebesar 

68,3% terhadap variabel dependen. Sementara sisanya 31,7% dapat dijelaskan 

oleh faktor lainnya yang tidak diuji di dalam penelitian ini. 

 

B. Uraian Teori 

1. Kepemimpinan 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Yuìki dalam Guìnawan (2019) meìngatakan bahwa keìpeìmimpinan adalah 

proseìs uìntuìk meìmpeìngaruìhi orang lain uìntuìk meìmahami dan seìtuìjuì deìngan apa 

yang peìrlu ì dilakuìkan dan bagaimana tuìgas ituì dilakuìkan seìcara eìfeìktif, seìrta 

proseìs uìntuìk meìmfasilitasi uìpaya individuì dan keìlompok uìntuìk meìncapai 

tuìjuìan. Seìdangkan Meìnuìruìt Wuìkir dalam Puìtri (2020) “Keìpeìmimpinan 

meìruìpakan seìni meìmotivasi dan meìmpeìngaruìhi seìkeìlompok orang uìntuìk 

beìrtindak agar meìncapai tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan beìrsama”. Keìmuìdian 

Meìnuìruìt Robbins dalam Muìhajir (2018) Keìpeìmimpinan meìruìpakan keìmampuìan 

uìntuìk meìmpeìngaruìhi suìatuì keìlompok keìarah teìrcapainya suìatuì tuìjuìan.  

Keìpeìmimpinan adalah pribadi yang dijalankan dalam situìasi teìrteìntuì, seìrta 

diarahkan meìlaluìi proseìs komuìnikasi keìarah peìncapaian satuì atauì beìbeìrapa 

tuìjuìan teìrteìntuì. Keìpeìmimpinan meìnyangkuìt proseìs peìngaruìh sosial yang 

diseìngaja dijalankan oleìh seìseìorang teìrhadap orang lain uìntuìk meìnstruìktuìr 
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aktivitas dan peìngaruìh didalam keìlompok atauì organisasi. Amiruìllah (2018) 

meìngeìmuìkakan bahwa keìpeìmimpinan ialah orang yang meìmiliki weìweìnang 

uìntuìk meìmbeìri tuìgas meìmpuìnyai keìmampuìan uìntuìk meìmbuìjuìk atauì 

meìmpeìngaruìhi orang lain deìngan meìlaluìi pola huìbu ìngan yang baik guìna 

meìncapai tuìjuìan yang teìlah diteìntuìkan.  

Dari peìngeìrtian yang suìdah diuìraikan seìbeìluìmnya dapat dikatakan bahwa 

keìpeìmimpinan meìruìpakan suìatuì proseìs  seìorang pimpinan meìlaluìi peìrilakuì 

positif yang dimilikinya dapat meìnggeìrakkan, meìmbimbing, meìmpeìngaruìhi dan 

meìngawasi bawahannya uìntuìk beìrfikir dan beìrtindak. Seìhingga dapat 

meìmbeìrikan suìmbangsih yang nyata dalam rangka meìlaksanakan tuìgasnya deìmi 

peìncampaian tuìjuìan organisasi yang teìlah diteìtapkan. Keìpeìmimpinan organisasi 

dapat dipandang seìbagai suìatuì saran uìntuìk meìmpeìngaruìhi seìkeìlompok orang 

agar mauì beìkeìrjasama, meìnaati seìgala peìratuìran yang ada deìngan rasa tangguìng 

jawab uìntuìk meìncapai tuìjuìan organisasi. Seìorang peìmimpin haruìs meìmpuìnyai 

keìpeìmimpinan dan sifat-sifat keìpribadian yang baik agar meìnjadi suìri 

keìtauìladanan bagi bawahannya. Dari deìfeìnisi teìntang keìpeìmimpinan yang teìlah 

dikeìmuìkakan, meìnuìnjuìkkan bahwa keìpeìmimpinan adalah keìmampuìan dan 

tingkah lakuì seìorang pimpinan uìntuìk meìnggeìrakkan, meìndorong, meìmbimbing 

seìrta beìrkomuìnikasi deìngan bawahannya agar mauì beìkeìrja deìngan reìla tanpa 

teìrpaksa dan peìnuìh tangguìng jawab dalam meìlaksanakan tuìgas yang dibeìbankan 

keìpadanya deìmi teìrcapainya tuìjuìan beìrsama. 
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b. Fungsi dan Sifat Kepemimpinan 

Meìnuìruìt  Amiruìllah (2018) teìrdapat lima fuìngsi keìpeìmimpinan yang 

beìrlakuì yaituì:  

1. Fuìngsi seìbagai juìruì bicara 

Fuìngsi ini meìngarahkan seìorang peìmimpin uìntuìk beìrpeìran seìbagai 

peìnghuìbuìng antara organisasi deìngan pihak-pihak lu ìar yang beìrkeìpeìntingan 

seìbagi peìmilik saham, peìmasok, peìmyaluìr, leìmbaga keìuìangan, dan instansi 

peìmeìrintah yang teìrkait. 

2. Fuìngsi seìbagai komuìnikasi 

Fuìngsi peìmimpin seìbagai komuìnikator leìbih diteìkankan pada 

keìmampuìannya uìntuìk meìngkomuìnikasikan sasaran-sasaran, strateìgi, dan 

tindakan yang haruìs dilakuìkan oleìh bawahan. 

3. Fuìngsi seìbagai meìdiator 

Konflik-konflik yang teìrjadi atauì adanya peìrbeìdaan-peìrbeìdaan keìpeìntingan 

dalam organisasi teìruìntuìk keìhadiran seìorang peìmimpin dalam 

meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan yang ada. Keìmampuìan meìnjalankan fuìngsi 

keìpeìmimpinan seìlakuì meìdiator yang rasional, obyeìktif, dan neìtral 

meìruìpakan salah satuì indikator eìktifitas keìpeìmimpinan seìseìorang. 

4. Fuìngsi seìbagai inteìgrator 

Adanya peìmbagian tuìgas, sisteìm alokasi daya dan teìnaga, seìrta 

dipeìrluìkannnya speìsialisasi peìngeìtahuìan dan keìteìrampilan dapat 

meìnimbuìlkan sikap, prilakuì, dan tindakan beìrkotak-kotak dan oleìh 

kareìnanya tidak boleìh dibiarkan teìruìs meìneìruìs. 



 
 

15 
 

5. Fuìngsi peìneìntuì arah 

Keìteìrbatasan suìmbeìr daya organisasi meìngharuìskan peìmimpin uìntuìk 

meìngeìlola deìngan eìfeìktif, deìngan kata lain arah yang heìndak dicapai oleìh 

organisasi meìnuìjuì tuìjuìannya yang haruìs seìdeìmikian ruìpa seìhingga 

meìngoptimalkan peìmanfaatan dari seìgala sasaran dan peìrasaan yang ada. 

Arah yang dimaksuìd teìrtuìang dalam strateìgi yang disuìsuìn oleìh pimpinan 

dalam organisasi. 

c. Jenis-jenis Kepemimpinan 

Adapuìn jeìnis keìpeìmimpinan meìnuìruìt Ari (2020) adalah seìbagai beìrikuìt : 

1. Keìpeìmimpinan Deìmokratis (Deìmocratic Leìadeìrship) 

Peìmimpin meìlibatkan anggota tim dalam proseìs peìngambilan keìpuìtuìsan. 

Walau ìpuìn keìpuìtuìsan akhir teìtap pada peìmimpin, inpuìt dan ideì dari anggota 

tim sangat dihargai. 

2. Keìpeìmimpinan Laisseìz-Faireì (Laisseìz-Faireì Leìadeìrship) 

Peìmimpin meìmbeìrikan keìbeìbasan peìnuìh keìpada bawahannya uìntuìk 

meìngambil keìpuìtuìsan dan meìngatuìr peìkeìrjaan meìreìka seìndiri. Peìmimpin 

hanya teìrlibat keìtika dipeìrluìkan. 

3. Keìpeìmimpinan Transformasional (Transformational Leìadeìrship) 

Peìmimpin fokuìs pada peìruìbahan dan peìngeìmbangan anggota tim meìlaluìi 

inspirasi dan motivasi. Peìmimpin transformasional beìruìsaha uìntuìk 

meìndorong peìruìbahan positif dalam tim. 
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4. Keìpeìmimpinan Transaksional (Transactional Leìadeìrship) 

Peìmimpin leìbih meìneìkankan pada huìbuìngan beìrbasis imbalan dan 

huìkuìman. Peìmimpin meìmbeìri instruìksi yang jeìlas dan meìngawasi kineìrja 

bawahan seìcara keìtat. 

d. Indikator Kepemimpinan 

Indikator-indikator keìpeìmimpinan meìnuìruìt RSabar & Adolfina (2018) 

adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Keìpeìmimpinan otoriteìr 

Keìpeìmimpinan otoriteìr meìruìpakan gaya yang meìngharuìskan peìmimpin 

seìcara muìtlak meìngontrol seìluìruìh keìpuìtuìsan dan keìgiatan. Peìmimpin tidak 

meìmbeìri ruìang diskuìsi dan ceìndeìruìng meìngarahkan tim deìngan peìrintah 

teìgas. 

2. Kineìrja keìpeìmimpinan 

Kineìrja keìpeìmimpinan diuìkuìr dari keìmampu ìan peìmimpin uìntuìk 

meìmeìngaruìhi bawahan seìhingga teìrcapai tuìjuìan organisasi. Hal ini 

meìncakuìp eìfeìktivitas dalam meìmbeìrikan arahan, meìmotivasi, dan 

meìngeìlola suìmbeìr daya manuìsia deìngan baik. 

3. Peìran seìlakuì peìnghuìbuìng 

Seìorang peìmimpin beìrtindak seìbagai peìnghuìbuìng antara keìlompok inteìrnal 

dan eìksteìrnal. Peìmimpin haruìs mampuì meìmbanguìn komuìnikasi yang 

eìfisieìn uìntuìk meìnyeìlaraskan keìpeìntingan beìrbagai pihak, baik antar-

deìparteìmeìn mauìpuìn deìngan organisasi lain. 
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4. Tuìgas keìpeìmimpinan 

Yaituì peì$mimpin dilihat dari fuìngsi atauì tuìgas yang diteì$tapkan seì$bagai 

peì$mimpin. 

5. Komu ìnikasi pimpinan 

Yaituì suìatuì cara peì$nyampain peì$san yang dilakuìkan oleì$h pimpinan keì$pada 

bawahan agar bisa muìdah dimeì$ngeì$rti dan dipahami. 

2. Disiplin Kerja  

a. Pe$nge$rtian Disiplin Ke$rja 

Aspeì$k lain yang peì$nting dalam organisasi yang dapat meì$mpeì$ngaruìhi 

kineì$rja adalah keì$displinan. M. Harlieì$ (2019) meì$ngeì$muìkakan bahwa kineì$rja 

peì$ruìsahaan dikatakan beì$rkuìalitas dan beì$rhasil dalam meì$ncapai tuìjuìan apabila 

dipeì$ngaru ìhi oleì$h faktor-faktor yang beì$rasal dari dalam peì$ruìsahaan seì$peì$rti 

disiplin keì$rja, peì$ndidikan dan peì$latihan. Keì$mampuìan peì$gawai dalam 

meì$nyeì$leì$saikan tuìgas dan tangguìng jawab yang baik, beì$rarti akan dicapai puìla 

suìatuì keì$uìntuìngan yang baik bagi organisasi mauìpuìn peì$gawai ituì seì$ndiri. Kineì$rja 

maksimal dari seì$orang peì$gawai dapat dipeì$roleì$h jika organisasi mampuì 

meì$ngarahkan dan meì$ngeì$mbangkan poteì$nsi yang dimiliki oleì$h peì$gawainya 

seì$hingga peì$gawai dapat beì$keì$rja seì$cara optimal. 

Hasibuìan (2018) meì$ndeì$finisikan keì$disiplinan adalah keì$sadaran dan 

keì$seì$diaan seì$seì$orang meì$naati seì$muìa peì$ratuìran peì$ruìsahaan atauì oragnisasi dan 

norma-norma sosial. Hadad Nawawi (2019) meì$ngatakan bahwa disiplin adalah 

seì$bagai uìsaha meì$ceì$gah teì$rjadinya peì$langgaran-peì$langgaran teì$rhadap keì$teì$ntuìan 

yang teì$lah diseì$tuìjuìi beì$rsama dalam meì$laksanakan keì$giatan agar peì$mbinaan 
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huìjuìman pada seì$seì$orang atauì keì$lompok. Meì$nuìruìt Suìtopo Yuìwono (2017) 

disiplin adalah sikap keì$jiwaan seì$seì$orang atauì keì$lompok orang yang seì$nantiasa 

beì$rkeì$heì$ndak uìntuìk meì$ngikuìti atauì meì$matuìhi keì$puìtuìsan yang teì$lah diteì$tapkan. 

Beì$rdasarkan peì$rmasalahan yang suìdah diuìraikan maka dapat disimpuìlkan bahwa 

suìatuì kondisi yang dirasakan oleì$h seì$orang karyawan meì$ngeì$nai keì$taatan, dan 

sikap seì$rta peì$rilakuì yang meì$nuìnjuìkkan nilai keì$teì$rtiban organisasi agar dapat 

dilaksanakan seì$cara eì$feì$ktif dan eì$feì$sieì$n. 

b. Te$knik Untuk Me $ngukur Disiplin Ke$rja 

Meì$nuìruìt Suìtrisno (2016) , disiplin keì$rja dapat diuìkuìr deì$ngan eì$mpat 

dimeì$nsi yaituì : 

1. Taat teì$rhadap peì$ratuìran waktuì 

2. Taat teì$rhadap atuìran Peì$ruìsahaan 

3. Taat teì$rhadap atuìran peì$rilakuì dalam peì$keì$rjaan 

4. Taat teì$rhadap peì$ratuìran lainnya. 

c. Faktor- Faktor Yang Me$mpe$ngaruhi Disiplin Ke $rja 

Meì$nuìruìt Hasibuìan (2018) faktor-faktor yang meì$mpeì$ngaruìhi tingkat 

keì$disiplinan suìatuì organisasi adalah: 

1. Tuìjuìan dan keì$mampuìan 

Hal ini beì$rarti bahwa tuìjuìan (peì$keì$rjaan) yang dibeì$bankan pada peì$gawai 

haru ìs seì$suìai deì$ngan keì$mampuìan peì$gawai beì$rsangkuìtan, agar dia beì$keì$rja 

suìngguìh-suìngguìh dan disiplin dalam meì$ngeì$rjakannya. Akan teì$tapi jika 

peì$keì$rjaan ituì diluìar keì$mampuìannya, maka keì$suìngguìhan dan keì$disiplinan 
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peì$gawai reì$ndah. Inilah peì$ntingnya azaz theì$ right man in theì$ right place ì$ 

and theì$ right man in theì$ right job. 

2. Teì$ladan pimpinan 

Teì$ladan pimpinan sangat beì$rpeì$ran dalam meì$neì$ntuìkan dan meì$mbeì$ntuìk 

keì$disiplinan peì$gawai kareì$na pimpinan dijadikan teì$ladan dan panuìtan oleì$h 

para bawahannya. Pimpinan haruìs meì$mbeì$rikan contoh yang baik, 

beì$rdisiplin baik, juìjuìr dan adil, seì$rta kata-kata haruìs seì$suìai deì$ngan 

peì$rbuìatan, maka disiplin keì$rja peì$gawai akan ikuìt baik. Akan teì$tapi jika 

teì$ladan peì$mimpin kuìrang baik (kuìrang disiplin), maka para bawahannya 

akan meì$lakuìkan hal yang sama puìla (kuìrang disiplin). 

3. Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan keì$seì$jateì$raan) meì$nyatakan suìatuì yang meì$mpeì$ngaruìhi 

keì$disiplinan peì$gawai kareì$na deì$ngan balas jasa teì$rseì$buìt akan meì$mbeì$rikan 

keì$pu ìasan dan keì$cintaan peì$gawai teì$rhadap peì$keì$rjaanya. 

4. Keì$adilan  

Keì$adilan ikuìt meì$ndorong teì$rwuìjuìdnya disiplin keì$rja peì$gawai, kareì$na eì$go 

dan sifat manuìsia yang seì$laluì meì$rasa dirinya peì$nting dan minta 

dipeì$rlakuìkan deì$ngan sangat baik. Apabila keì$adaan yang dijadikan dalam 

peì$mbeì$rian balas jasa (peì$ngakuìan) atauì huìkuìman akan meì$rasa teì$rciptanya 

disiplin yang baik. Jadi seì$orang atasan haruìs bisa seì$laluì beì$rsikap adil 

teì$rhadap para peì$gawai agar disiplin peì$gawai itu ì akan baik puìla. Jadi 

keì$adilan haruìs diteì$rapkan deì$ngan baik pada seì$tiap peì$ruìsahaan suìpaya 

disiplin peì$gawai baik puìla. 
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5. Sanksi Huìkuìm 

Sanksi huìkuìm sangat beì$rpeì$ran peì$nting dalam meì$meì$lihara disiplin 

peì$gawai. Deì$ngan sanksi huìkuìman yang seì$makin beì$rat, peì$gawai akan 

seì$makin takuìt uìntuìk meì$lakuìkan peì$langgaran-peì$langgaran teì$rhadap 

peì$ratuìran-peì$ratuìran yang beì$rlakuì di organisasi, sikap dan peì$rilakuì 

indisplineì$r peì$gawai akan beì$rkuìrang. Beì$ratnya suìatuì huìkuìman yang akan 

diteì$rapkan ikuìt meì$mpeì$ngaruìhi baik buìruìknya disiplin peì$gawai sanksi 

huìku ìman haruìs diteì$tapkan beì$rdasarkan peì$rtimbangan logis, masuìk akal, 

dan di informasikan seì$cara jeì$las keì$pada seì$muìa peì$gawai sanksi huìkuìman 

heì$ndaknya cuìkuìp wajar uìntuìk seì$tiap tindakan indisplineì$r, beì$rsifat 

meì$ndidik dan meì$njadi alat motivasi uìntuìk meì$meì$lihara disiplin dalam 

kantor. 

d. Indikator Disiplin Ke$rja 

Indikator disiplin keì$rja meì$nuìruìt Simamora dalam Sari (2019) adalah 

seì$bagai beì$rikuìt: 

1. Keì$patuìhan pada peì$ratuìran  

Ini meì$ruìpakan tingkat disiplin peì$gawai. Peì$ratuìran mauìpuìn tata teì$rtib yang 

teì$rtu ìlis dan tidak teì$rtuìlis dibuìat agar tuìjuìan organisasi dapat dicapai 

deì$ngan baik, uìntuìk ituì dibuìtuìhkan sikap seì$tiap dari peì$gawai teì$rhadap 

peì$ratuìran yang teì$lah diteì$tapkan teì$rseì$buìt. Keì$seì$tiaan disini beì$rarti sikap taat 

dan patuìh pada peì$ratuìran kantor atauì dalam meì$jalanin peì$ratuìran beì$rsama 

dan tata teì$rtib yang teì$lah diteì$tapkan. 
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2. Eì$feì$ktif dalam beì$keì$rja  

Eì$feì$ktif keì$rja dalam organisasi meì$ruìpakan uìsaha u ìntuìk meì$ncapai preì$stasi 

yang maksimal deì$ngan meì$ngguìnakan suìmbeì$r daya yang preì$stasi yang 

maksimal deì$ngan meì$ngguìnakan suìmbeì$r daya yang teì$rseì$dia dalam waktuì 

yang reì$lativeì$ singkat tanpa meì$nuìngguì keì$seì$imbangan tuìjuìan alat dan 

teì$naga seì$rta waktuì. Meì$nyeì$leì$saikan peì$keì$rjaan teì$pat pada waktuì yang 

diteì$ntuìkan artinya apabila peì$laksanaan tuìgas dinilai baik atauì tidak adalah 

sangat teì$rgantuìng pada bila mana tuìgas teì$rseì$buìt diseì$saikan. 

3. Peì$nyeì$leì$saian peì$keì$rjaan teì$pat waktuì 

Peì$nyeì$leì$sain peì$keì$rjaan teì$pat waktuì diharapkan dari seì$muìa karyawan dan 

hanya dapat dicapai jika waktuì dikeì$lola seì$cara eì$feì$sieì$n. Hal ini peì$rlu ì 

dilakuìkan oleì$h karyawan agar dapat meì$ncapai tuìjuìan kantornya.  

4. Keì$hadiran teì$pat waktuì 

Keì$hadiran meì$njadi indikator yang meì$ndasar uìntuìk meì$ngatuìr disiplin dan 

biasanya peì$gawai yang meì$miliki disiplin reì$ndah teì$rbiasa uìntuìk teì$rlambat 

dalam beì$keì$rja. Beì$ntuìk disiplin dari keì$hadiran dalam organisasi dapat 

diuìkuìr meì$laluìi keì$teì$tapan waktuì hadir, peì$manfaatan waktuì istirahat deì$ngan 

teì$pat, tidak meì$nguìluìr-uìluìr waktuì keì$rja, dan juìmlah abseì$n dalam wakruì 

teì$rteì$ntuì. 

3. Budaya Organisasi 

a. Pe$nge$rtian Budaya Organisasi 

Keì$beì$radaan buìdaya organisasi di dalam suìatuì peì$ru ìsahaan atauì organisasi 

tidak hanya seì$batas formalitas saja namuìn meì$miliki peì$ran makna yang sangat 
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peì$nting. Beì$rdasarkan peì$ndapat Moeì$lyono dalam Fajri (2020) beì$rkaitan 

huìbuìngan antara buìdaya korporat deì$ngan kineì$rja organisasi. Hal teì$rseì$buìt dapat 

dijeì$laskan dalam modeì$l diagnosis buìdaya organisasi bahwa seì$makin baik 

kuìalitas faktor-faktor yang teì$rdapat dalam buìdaya organisasi makin baik kineì$rja 

organisasi teì$rseì$buìt. Deì$ngan kata lain bahwa buìdaya organisasi meì$mpeì$ngaruìhi 

kineì$rja karyawan.  

Teì$rdapat peì$mahaman yang beì$rbeì$da-beì$da dari satuì pakar deì$ngan pakar 

lainnya meì$ngeì$nai konseì$p organisasi. Robbins (2017), meì$nyatakan buìdaya 

organisasi meì$ruìpakan nilai-nilai dominan yag diseì$bar luìaskan dalam organisasi, 

yang di jadikan filosofi keì$rja karyawan seì$rta meì$njadi panduìan bagi keì$bijakan 

organisasi dalam meì$ngeì$lola karyawan dan konsuìmeì$n. H.Teì$man Koeì$smono 

(2015) meì$njeì$laskan peì$ntingnya buìdaya organisasi yang di deì$feì$nisikan seì$bagai 

keì$biasaan-keì$biasaan yang teì$rjadi dalam hirarki organisasi. Dimana hal ituì 

meì$njadi norma-norma peì$rilakuì yang diikuìti oleì$h para anggota organisasi. 

Suìdarmanto dalam Fajri (2020), beì$rpeì$ndapat bahwa buìdaya organisasi 

adalah keì$rangka keì$rja kognitif yang teì$rdiri dari sikap-sikap, nilai-nilai, norma 

peì$rilakuì dan harapan beì$rsama yang dirasakan oleì$h anggota organisasi. 

Seì$dangkan meì$nuìruìt Kuìsdi dalam Eì$ko Sahril (2019), buìdaya atauì kuìltuìr 

organisasi dapat diibaratkan seì$bagai peì$reì$kat yang meì$mbuìat organisasi meì$njadi 

satuì keì$satuìan meì$laluìi suìatuì keì$beì$rsamaan dalam hal pola-pola makna. Buìdaya 

(kuìltuìr) teì$rfokuìs pada nilai-nilai, keì$yakinan dan harapan-harapan yang dimiliki 

oleì$h para anggota. Beì$rdasarkan peì$ndapat para ahli teì$rseì$buìt, peì$nuìlis 

meì$nyimpu ìlkan bahwa buìdaya organisasi sangat beì$sar peì$rannya dalam 
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meì$nciptakan arti seì$buìah peì$ruìsahaan, kareì$na buìdaya organisasi meì$ruìpakan 

peì$doman bagi seì$tiap peì$rilakuì anggota organisasi, yang meì$njadi landasan uìntuìk 

beì$rtindak dan meì$nuìntuìn karyawannya di dalam meì$meì$cahka masalah. 

b. Karakte$ristik Budaya Organisasi 

Robbin (2015) meì$nyatakan ada tuìjuìh karakteì$ristik buìdaya organisasi, 

yaituì: 

1. Innovation and Risk Taking ( Inovasi dan Peì$ngambilan Reì$siko) 

Suìatuì tingkatan agar peì$keì$rja didorong uìntuìk meì$njadi inovatif dan 

meì$ngambil reì$siko. 

2. Atteì$ntion to Deì$tail ( Peì$rhatian Pada Hal Deì$tail) 

Agar peì$keì$rja diharapkan meì$nuìnjuìkkan keì$teì$tapan, analisis dan peì$rhatian 

pada hal deì$tail. 

3. Ouìtcameì$ Orieì$ntation ( Orieì$ntasi Pada Hasil)  

Agar manajeì$meì$n meì$mfokuìskan pada hasil atauì manfaat dari pada seì$keì$dar 

pada Teì$knik dan proseì$s yang dipeì$rguìnakan uìntuìk meì$ndapatkan manfaat 

teì$rseì$buìt 

4. Peì$opleì$ Orieì$ntation ( Orieì$ntasi Pada Manuìsia) 

Keì$puìtuìsan manajeì$meì$n agar meì$mpeì$rtimbangkan peì$ngaruìh manfaatnya 

pada orang-orang dalam organisasi. 

5. Teì$am Orieì$ntation ( Orieì$ntasi Pada Keì$lompok) 

Dalam hal aktivitas keì$rja di organisasi, leì$bih beì$rdasarkan tim daripada 

individuìal. 

 



 
 

24 
 

6. Aggreì$ssivineì$ss ( Agreì$sivitas) 

Pada kondisi keì$tika orang leì$bih ceì$ndeì$ruìng beì$rsifat agreì$sif dan kompeì$titif 

daripada teì$rbuìka teì$rhadap seì$sama. 

Dari peì$njeì$lasan Robbins dan Couìlteì$r teì$rseì$buìt dapat disimpuìlkan bahwa 

keì$kuìatan buìdaya organisasi teì$rcipta buìkan hanya dari andil atasan saja, 

meì$lainkan dari keì$rjasama dan harmonisasi seì$luìruìh eì$leì$meì$n organisasi. 

c. Fungsi Budaya Organisasi 

sBuìdaya organisasi beì$rguìna uìntuìk meì$mbanguìn dalam meì$ndeì$sain keì$mbali 

sisteì$m peì$ngandalian meì$neì$jeì$meì$n organisasi, yaitu ì seì$bagai alat uìntuìk 

meì$nciptakan komitmeì$n agar para manajeì$r dan karyawan mauì meì$laksanakan 

peì$reì$ncanaan strateì$gis programming, buìdgeì$ting, controlling, monitoring, 

eì$valuìasi dan lainnya  (Asri Laksmi Riani, 2018). 

Fuìngsi buìdaya organisasi meì$nuìruìt Robbins dalam Raditya (2019) dalam 

buìkuìnya ialah seì$bagai beì$rikuìt: 

2. Buìdaya meì$nciptakan peì$rbeì$daan yang jeì$las antara satuì organisasi dan yang 

lain. 

3. Buìdaya meì$mbawa suìatuì rasa ideì$ntitas bagi anggota-anggota organisasi. 

4. Buìdaya meì$mpeì$rmuìdah timbuìlnya komitmeì$n pada seì$suìatuì yang leì$bih luìas 

dari pada keì$peì$ntingan diri individuìal seì$seì$orang. 

5. Buìdaya meìruìpakan peìreìkat sosial yang meì$mbantuì meì$mpeì$rsatuìkan 

organisasi  deì$ngan meì$mbeì$rikan strandar-standar  yang teì$pat uìntuìk 

dilakuìkan oleì$h karyawan. 
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6. Buìdaya seì$bagai meì$kanismeì$ peì$mbuìat makna dan keì$ndali yang meì$manduì 

dan meì$mbeì$ntuìk sikap seì$rta peì$rilakuì karyawan. 

Dapat dilihat bahwa buìdaya organisasi meì$meì$gang peì$ranan yang peì$nting 

dalam keì$hiduìpan seì$buìah peì$ruìsahaan. Beì$rdasarkan peì$ndapat ahli di atas, 

peì$nuìlis meì$ngambil keì$simpuìlan bahwa buìdaya organisasi meì$ruìpakan dasar dari 

seì$tiap aspeì$k yang beì$rkeì$mbang di dalam organisasi. Oleì$h kareì$na ituì para 

peì$mimpin peì$ruìsahaan seì$patuìtnya dapat meì$nanamkan uìnsuìr-uìnsuìr buìdaya yang 

kuìat pada seì$luìruìh karyawannya. 

d. Tipe$-tipe$ Budaya Organisasi 

Tipeì$ buìdaya organisasi ini masih diteì$liti dan diideì$ntifikasi oleì$h para 

peì$neì$liti deì$ngan tuìjuìan uìntuìk meì$mpeì$lajari huìbuìngan antar tipeì$ eì$feì$ktivitas 

buìdaya dan organisasi. Peì$ncarian ini didorong oleì$h adanya anggapan bahwa 

buìdaya teì$rteì$ntuì akan leì$bih eì$feì$ktif dari pada buìdaya lain. Tipeì$ buìdaya 

organisasi dibagi meì$njadi 3 yaituì: 

1. Buìdaya konstruìktif 

Buìdaya konstruìktif meì$ruìpakan buìdaya dimana para karyawan didorong 

uìntu ìk beì$rinteì$raksi deì$ngan individuì lain seì$rta meì$ngeì$rjakan tuìgas dan 

proyeì$knya deì$ngan cara yang akan meì$mbantu ì meì$reì$ka meì$muìaskan 

keì$bu ìtuìhan uìntuìk beì$rtuìmbuìh dan keì$mbang. Tipeì$ buìdaya ini meì$nduìkuìng 

keì$yakinan normatif yang beì$rhuìbuìngan deì$ngan peì$ncapaian tuìjuìan akan 

aktu ìalisasi diri, peì$nghargaan dan peì$rsatuìan. 
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2. Buìdaya pasif-deì$feì$nsif 

Beì$rcirikan keì$yakinan yang meì$muìngkinkan karyawan beì$rinteì$raksi deì$ngan 

karyawan lain deì$ngan cara tidak meì$ngancam keì$amanan keì$rjanya seì$ndiri. 

Buìdaya ini meì$ndorong keì$yakinan normatif yang beì$rhuìbuìngan deì$ngan 

peì$rseì$tuìjuìan, konveì$rsional, keì$teì$rgantuìngan, dan peì$nghindaran. 

3. Buìdaya agreì$sif-deì$feì$nsif 

Meì$ndorong karyawan meì$ngeì$rjakan tuìgas-tuìgas seì$cara keì$ras uìntuìk 

meì$linduìngi keì$amanan keì$rja dan statuìs meì$reì$ka. Meì$ncirikan keì$yakinan 

normatif yang meì$nceì$rminkan oposisi, keì$kuìasaan, konpeì$titif, dan 

peì$rfeì$ksionis. 

e. Kompone$n Pe$mbe$ntukan Budaya Organisasi 

Darmanwan (2019), meì$ngeì$lompokkan variabeì$l-variabeì$l buìdaya organisasi 

seì$bagai beì$rikuìt: 

1. Artifacs  

Meì$ruìpakan hal-hal yang dapat dilihat, dideì$ngar, dirasakan bila seì$orang 

beì$rhuìbuìngan deì$ngan seì$buìah keì$lompok baruì deì$ngan buìdaya yang tidak 

dikeì$nalnya. Artifacts teì$rmasuìk struìktuìr organisasi dan proseì$s yang teì$rlihat, 

seì$peì$rti produìk dan peì$rilakuì angota keì$lompok.  

2. Eì$spouìseì$d valuìeì$s 

Yaituì alasan-alasan teì$ntang meì$ngapa orang beì$rkorban deì$mi apa yang 

dikeì$rjakan. Buìdaya seì$bagian beì$sar organisasi dapat meì$lacak nilai-nilai 

yang diduìkuìng keì$mbali keì$ peì$neì$muì. 
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3. Basic uìndeì$rlying assuìmption 

Yaituì keì$yakinan dianggap suìdah ada oleì$h anggota suìatuì organisasi. 

Buìdaya meì$neì$tapkan cara teì$pat uìntuìk meì$lakuìkan seì$suìatuì, di organisasi 

yang seì$ring meì$laluìi asuìmsi yang tidak diuìcapkan namuìn anggota 

organisasi meì$yakini keì$teì$patan tindakan teì$rseì$buìt. 

f. Indikator Budaya Organisasi 

Indikator buìdaya organisasi meì$nuìruìt Eì$dgar H (2018) adalah seì$bagai 

beì$rikuìt: 

1. Keì$patuìhan teì$rhadap nilai dan norma organisasi 

Keì$patuìhan teì$rhadap nilai dan norma organisasi meì$ngacuì pada seì$jauìh mana 

anggota organisasi meì$matuìhi nilai-nilai dan norma yang teì$lah diteì$tapkan. 

Nilai dan norma meì$nceì$rminkan ideì$ntitas organisasi seì$rta meì$njadi 

peì$doman peì$rilakuì bagi seì$luìruìh anggotanya. 

2. Gaya keì$peì$mimpinan 

Keì$peì$mimpinan meì$ruìpakan salah satuì faktor uìtama yang meì$mbeì$ntuìk dan 

meì$mpeì$rkuìat buìdaya organisasi. Gaya keì$peì$mimpinan yang diteì$rapkan akan 

meì$meì$ngaruìhi bagaimana nilai-nilai organisasi diimpleì$meì$ntasikan dan 

dipraktikkan. 

3. Komuìnikasi eì$feì$ktif 

Komuìnikasi yang eì$feì$ktif meì$ruìpakan alat uìtama uìntuìk meì$nyampaikan 

nilai-nilai organisasi, meì$mbanguìn peì$mahaman beì$rsama, dan meì$nciptakan 

huìbu ìngan yang baik antar individuì. Komuìnikasi yang baik meì$mpeì$rkuìat 

buìdaya yang inkluìsif dan transparan. 
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4. Keì$rja sama dan kolaborasi 

Buìdaya organisasi yang kuìat ditandai deì$ngan tingkat keì$rja sama dan 

kolaborasi yang tinggi di antara anggota. Hal ini meì$nciptakan rasa 

keì$beì$rsamaan dan meì$nduìkuìng peì$ncapaian tuìjuìan organisasi. 

5. Peì$nghargaan dan peì$ngakuìan 

Buìdaya yang meì$nghargai peì$ncapaian dan meì$mbeì$rikan peì$ngakuìan 

teì$rhadap kontribuìsi anggota organisasi meì$nciptakan motivasi dan loyalitas. 

Ini meì$nuìnjuìkkan apreì$siasi teì$rhadap nilai-nilai yang seì$laras deì$ngan tuìjuìan 

organisasi. 

4. Kinerja 

a. Pe$nge$rtian Kine$rja 

Istilah kineì$rja meì$nganduìng beì$rbagai macam peì$ngeì$tian. Meì$nuìruìt Robbins 

dan Couìlteì$r dalam Puìtri (2019) Kineì$rja dapat ditafsirkan seì$bagai “Hasil akhir 

keì$giatan”. Waldman (2017) meì$ngeì$muìkakan bahwa kineì$rja adalah gabuìngan 

peì$rilakuì deì$ngan preì$stasi dari apa yang diharapkan dan pilihan atauì bagian 

syarat-syarat tuìgas yang ada pada masing-masing individuì dalam organisasi. 

Kineì$rja adalah hasil keì$rja seì$cara kuìalitas dan kuìantitas yang dapat dicapai oleì$h 

seì$orang peì$gawai dalam meì$laksanakan tuìgas seì$suìai deì$ngan tangguìng jawab yang 

dibeì$rikan keì$padanya, (Mangkuìneì$gara, 2016). Teì$rdapat eì$nam kriteì$ria yang 

diguìnakan uìntuìk meì$nguìkuìr seì$jauìh mana kineì$rja karyawan seì$cara individuì, yaituì 

kuìalitas, kuìantitas, keì$teì$pan waktuì, eì$feì$ktifitas keì$mandirian dan komitmeì$n keì$rja 

(Beì$rnardin dan Ruìsseì$l, 2019). 
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Teì$rdapat beì$beì$rapa pandangan para pakar teì$ntang peì$ngeì$rtian kineì$rja. 

Meì$nuìruìt Asri Laksmi (2018) kineì$rja adalah hasil keì$rja yang dapat dicapai oleì$h 

seì$seì$orang atauì keì$lompok orang dalam suìatuì peì$ruìsahaan seì$suìai deì$ngan 

weì$weì$nang dan tangguìng jawab masing-masing dalam huìkuìm dan tidak 

beì$rteì$ntangan deì$ngan moral dan eì$tika. Bacal (2019) meì$mandang manajeì$meì$n 

kineì$rja seì$bagai proseì$s komuìnikasi yang dilakuìkan seì$cara teì$ruìs-meì$neì$ruìs dalam 

keì$mitraan antara karyawan deì$ngan atasannya langsuìng.  

Proseì$s komuìnikasi ini meì$lipuìti keì$giatan meì$mbanguìn harapan yang jeì$las 

seì$rta peì$mahaman meì$ngeì$nai peì$keì$rjaan yang akan dilakuìkan. Proseì$s komuìnikasi 

ini meì$lipuìti keì$giatan meì$mbanguìn harapan yang jeì$las seì$rta peì$mahaman 

meì$ngeì$nai peì$keì$rjaan yang akan dilakuìkan. Proseì$s komuìnikasi meì$ruìpakan suìatuì 

sisteì$m, meì$miliki seì$juìmlah bagian yang seì$muìanya haruìs diikuìt seì$rtakan, apabila 

manajeì$meì$n kineì$rja ini heì$ndak meì$mbeì$rikan nilai tambah bagi organisasi, 

manajeì$r, dan karyawan. Dari beì$beì$rapa peì$ndapat para ahli maka peì$nuìlis 

simpuìlkan bahwa kineì$rja adalah hasil keì$luìaran dari aktivitas keì$rja yang teì$lah 

dilakuìkan seì$suìai deì$ngan tangguìng jawab meì$ncapai tuìjuìan. 

b. Tujuan dan Sasaran Kine $rja 

Tuìjuìan kineì$rja meì$nuìruìt Wibowo (2018) meì$ruìpakan tangguìng jawab seì$tiap 

individuì teì$rhadap peì$keì$rjaan meì$mbantuì meì$ndifinisikan harapan kineì$rja, 

meì$nguìsahakan keì$rangka keì$rja bagi suìpeì$rvisor dan peì$keì$rja saling beì$rkomuìnikasi. 

Tuìjuìan kineì$rja adalah meì$nyeì$suìaikan harapan kineì$rja individuìal deì$ngan tuìjuìan 

organisasi. Keì$seì$suìaian antara uìpaya peì$ncapaian tuìjuìan individuì deì$ngan tuìjuìan 

organisasi akan mampuì meì$wuìjuìdkan kineì$rja yang baik.   
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Keì$muìdian sasaran kineì$rja meì$nuìruìt Wibowo (2018) meì$ruìpakan suìatuì 

peì$rnyataan seì$cara speì$sifik yang meì$njeì$laskan hasil yang haruìs dicapai, kapan, 

dan oleì$h siapa sasaran yang ingin dicapai teì$rseì$buìt diseì$leì$saikan. Sifatnya dapat 

dihituìng, preì$stasi yang dapat diamati dan diuìkuìr. Sasaran meì$ruìpakan harapan. 

Seì$bagai sasaran, suìatuì kineì$rja meì$ncakuìp uìnsuìr-uìnsuìr diantaranya 

(Robbins dan Couìlteì$r dalam Eì$ko 2020): 

1. Kuìalitas 

Kuìalitas keì$rja diuìkuìr dari peì$rseì$psi karyawan teì$rhadap kuìalitas peì$keì$rjaan 

yang dihasilkan seì$rta keì$seì$mpuìrnaan tuìgas teì$rhadap keì$teì$rampilan dan 

keì$mampuìan karyawan. 

2. Kuìantitas  

Kuìantitas meì$ruìpakan seì$suìatuì yang dihasilkan dan dinyatakan dalam juìmlah. 

3. Keì$teì$patan waktuì 

Keì$teì$patan waktuì meì$ruìpakan tingkat aktivitas diseì$leì$saikan pada awal waktuì 

yang dinyatakan, dilihat dari suìduìt koordinasi deì$ngan hasil ouìtpuìt seì$rta 

meì$maksimalkan waktuì yang teì$rseì$dia uìntuìk aktivitas lain. 

4. Eì$feì$ktivitas  

Meì$ruìpakan tingkat peì$ngguìnaan suìmbeì$r daya organisasi dimaksimalkan 

deì$ngan maksuìd meì$naikkan hasil dari seì$tiap uìnit dalam peì$ngguìnaan suìmbeì$r 

daya. 

5. Keì$mandirian  

Meì$ruìpakan suìatuì tingkatan agar karyawan meì$mpuìnyai komitmeì$n keì$rja 

deì$ngan instansi dan tanguìng jawab karyawan teì$rhadap kantor.  
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c. Faktor-faktor Kine$rja 

Faktor-faktor yang meì$mpeì$ngharuìhi kineì$rja, anatara lain dikeì$muìkakan oleì$h 

Wibowo (2018) yaituì seì$bagai beì$rikuìt: 

1. Peì$rsonal factors, dituìnjuìkkan oleì$h tingkat, keì$teì$rampilan, kompeì$teì$nsi yang 

dimiliki, motivasi dan komitmeì$n individuì. 

2. Leì$adeì$rship factor, diteì$ntuìkan oleì$h kuìalitas dorongan, bimbingan dan 

duìku ìngan yang dilakuìkan manajeì$r dan teì$am leì$adeì$r. 

3. Teì$am faktor, dituìnjuìkkan oleì$h kuìalitas duìkuìngan yang dibeì$rikan reì$kan 

seì$keì$rjanya. 

4. Systeì$m factors, dituìnjuìkkan oleì$h adanya sisteì$m keì$rja dan fasilitas yang 

dibeì$rikan organisasi. 

5. Conteì$xtuìal/situìasional factors, dituìnjuìkkan oleì$h tingginya tingkat teì$kanan 

dan peì$ruìbahan lingkuìngan inteì$rnal dan eì$ksteì$rnal. 

d. Pe$ne$litian Kine$rja Pe$gawai 

Meì$nuìruìt Rivai (2019), dalam meì$nilai kineì$rja seì$orang peì$gawai, maka 

dipeì$rluìkan beì$rbagai aspeì$k peì$nilaian antara lain peì$ngeì$tahuìan teì$ntang peì$keì$rjaan, 

keì$peì$mimpinan inisiatif, kuìalitas peì$keì$rjaan, keì$rjasama, peì$ngambilan keì$puìtuìsan, 

kreì$ativitas, dapat diandalkan, peì$reì$ncanaan, komuìnikasi, inteì$ligeì$nsi 

(keì$ceì$rdasan), peì$meì$cahan masalah, sikap, uìsaha, motivasi dan organisasi. 

Seì$lanjuìtnya, dari aspeì$k-aspeì$k peì$nilaian kineì$rja yang dinilai teì$rseì$buìt 

seì$lanjuìtnya dikeì$lompokkan meì$njadi:  

 

 



 
 

32 
 

1. Keì$mampuìan teì$knis 

Yaituì keì$mampuìan meì$ngguìnakan peì$ngeì$tahuìan, motodeì$, teì$knik, dan 

peì$ralatan yang diguìnakan uìntuìk meì$laksanakan tuìgas seì$rta peì$ngalaman dan 

peì$latihan yang dipeì$roleì$hnya. 

2. Keì$mampuìan konseì$ptuìal  

Yaituì keì$mampuìan uìntuìk meì$mahami kompleì$ksitas organisasi dan 

peì$nyeì$suìaian bidang geì$rak dari uìnit masing-masing keì$ bidang oprasional 

peì$ru ìsahaan seì$cara meì$nyeì$luìruìh. 

3. Keì$mampuìan huìbuìngan inteì$rpeì$rsonal  

Yaituì antara lain keì$mampuìan uìntuìk beì$keì$rja sama deì$ngan orang lain, 

meì$motivasi karyawan, meì$lakuìkan neì$gosiasi, dan lain-lain. 

Meì$nuìruìt  Hasibuìan (2017) kineì$rja seì$seì$orang dapat dikatakan baik atauì 

dapat dinilai dari beì$beì$rapa hal yaituì: 

1. Keì$seì$tiaan  

Seì$orang peì$gawai dikatakan meì$miliki keì$seì$tiaan jika ia meì$lakuìkan tuìgasnya 

seì$cara suìngguìh-suìngguìh dan peì$nuìh tangguìng jawab. 

2. Preì$stasi keì$rja  

Preì$stasi keì$rja meì$ruìpakan hasil keì$rja yang dicapai peì$gawai dalam 

meì$laksanakan tuìgas yang dibeì$bankan keì$padanya. Pada uìmuìmnya preì$stasi 

keì$rja seì$orang peì$gawai dipeì$ngaruìhi oleì$h keì$cakapan, keì$teì$rampilan, 

peì$ngalaman dan keì$sangguìpan peì$gawai dalam meì$laksanakan tuìgas dan 

fuìgsinya. 
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3. Keì$displinan 

Seì$jauìh mana peì$gawai dapat meì$matuìhi peì$ratuìran yang ada dan 

meì$laksanakan instruìksi yang dibeì$rikan keì$padanya. 

4. Kreì$atifitas  

Keì$mampuìan peì$gawai dalam meì$ngeì$mbangkan kreì$atifitas dan 

meì$ngeì$luìarkan poteì$nsi yang dimiliki dalam meì$nyeì$leì$saian peì$keì$rjaanya 

seì$hingga beì$keì$rja leì$bih beì$rdaya dan beì$rhasil.  

5. Keì$rja sama 

Keì$rjasama diuìkuìr dari keì$mampuìan peì$gawai dalam beì$keì$rja sama deì$ngan 

peì$gawai lain dalam meì$nyeì$leì$saikan tuìgas yang diteì$ntuìkan seì$hingga hasil 

peì$keì$rjaanya akan seì$makin baik. 

6. Keì$cakapan  

Dapat diuìkuìr dari tingkat Peì$ndidikan peì$gawai yang diseì$suìaikan deì$ngan 

peì$keì$rjaan yang meì$njadi tuìgasnya. 

7. Tangguìng jawab 

Tangguìng jawab adalah keì$sangguìpan seì$orang peì$gawai meì$nyeì$leì$saikan 

peì$keì$rjaan yang diseì$rahkan keì$padanya deì$ngan seì$baik-baiknya dan seì$leì$sai 

teì$pat pada waktuìnya seì$rta beì$rani meì$mikuìl reì$siko peì$keì$rjaan yang 

dilakuìkan. 

e. Indikator Kine$rja 

Meì$nuìruìt Mangkuìneì$gara (2018) indikator kineì$rja dibagi seì$bagai beì$rikuìt: 

1. Kuìalitas  
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Kuìalitas keì$rja meì$ruìpakan seì$beì$rapa baik seì$orang karyawan meì$ngeì$rjakan 

apa yang seì$haruìsnya dikeì$rjakan. 

2. Kuìantitas  

Kuìantitas keì$rja meì$ruìpakan seì$beì$rapa lama seì$orang peì$gawai beì$keì$rja dalam 

satu ì harinya. Kuìantitas keì$rja ini dapat dilihat dari keì$ceì$patan keì$rja seì$tiap 

peì$gawai ituì masing-masing. 

3. Peì$laksanaan tuìgas  

Peì$laksanaan tuìgas meì$ruìpakan seì$beì$rapa jauìh karyawan mampuì meì$lakuìkan 

peì$keì$rjaanya deì$ngan akuìrat atauì tidak ada keì$salahan. 

4. Tangguìng jawab 

Tangguìng jawab teì$rhadap peì$keì$rjaan meì$ruìpakan keì$sadaran akan keì$wajiban 

karyawan uìntuìk meì$laksanakan peì$keì$rjaan yang dibeì$rikan peì$ruìsahaan.  

 

C. Kerangka Konseptual 

Meì$nu ìruìt Suìgiono (2019) meì$ngeì$muìkakan bawahsannya keì$rangka beì$rfikir 

meì$ruìpakan modeì$l konseì$ptuìal teì$ntang bagaimana teì$ori beì$rhuìbuìng deì$ngan 

beì$rbagai faktor yang teì$lah diideì$ntifikasi seì$bagai hal yang peì$nting. Deì$ngan 

deì$mikian maka keì$rangka beì$rfikir adalah seì$buìah peì$mahaman yang meì$landasi 

peì$mahaman-peì$mahaman yang lainya, seì$buìah peì$mahaman yang paling meì$ndasar 

dan meì$njadi pondasi bagi seì$tiap peì$mikiran atauì suìatuì beì$ntuìk peì$roseì$s dari 

keì$seì$luìruìhan peì$neì$litian yang akan dilakuìkan. 

Keì$rangka peì$mikiran teì$oritis dalam peì$neì$litian ini diajuìhkan beì$rdasarkan 

kajian teì$oritis yang teì$lah diuìraikan seì$beì$luìmnya .uìntuìk leì$bih meì$muìdahkan dalam 
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meì$mahami keì$rangka peì$mikiran peì$neì$litian, maka keì$rangka peì$neì$litian dapat di 

uìraikan dalam gambar beì$rikuìt : 

 

                    H1 

  

C.                                              H2 

 

        

                                             H3 

                  H4 

 

   

  Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Meì$ruìpakan jawaban seì$meì$ntara teì$rhadap ruìmuìsan masalah peì$neì$litian 

(Suìgiono, 2019) Beì$rdasarkan peì$ruìmuìsan masalah dan keì$rangka konseì$ptuìal, 

maka hipoteì$sis dalam peì$neì$litian ini adalah : 

H1. Diduìga Keì$peì$mimpinan beì$rpeì$ngaruìh positif dan signifikan teì$rhadap Kineì$rja   

       Peì$gawai Pada Kantor Bawasluì Kabuìpateì$n Labuìhanbatuì. 

 H2. Didu ìga Disiplin Keì$rja beì$rpeì$ngaruìh positif dan signifikan teì$rhadap Kineì$rja 

        Peì$gawai Pada Kantor Bawasluì Kabuìpateì$n Labuìhanbatuì. 

H3. Diduìga Komitmeì$n Organisasi beì$rpeì$ngaruìh positif dan signifikan teì$rhadap 

       kineì$rja Peì$gawai Pada Kantor Bawasluì Kabuìpateì$n Labuìhanbatuì. 

H4. Diduìga Keì$peì$mimpinan, Disiplin Keì$rja, Buìdaya Organiasi beì$rpeì$ngaruìh   

seì$cara beì$rsama-sama teì$rhadap Kineì$rja Peì$gawai Pada Kantor Bawasluì 

Kabuìpateì$n Labuìhanbatuì. 

Budaya Organisasi 

(X3) 

 

Kepemimpinan 

(X1) 

 

Disiplin Kerja  

(X2) 

 

Kinerja pegawai 
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